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Penelitian terhadap tingkat efektivitas model pembelajaran

Efektivitas Metode Pembelajaran pendidikan agama islam secara outdoor yang dilaksanakan di SMK

Outdoor Learning Muhammadiyah Cangkringan. Dalam penelitian tersebut penelitian

menggunakan metode penelitian secara kualitatif dengan
menjadikan peserta didik sebagai objek inti dari penelitian yang telah
dilaksanakan. Metode pembelajaran pendidikan agama Islam secara
outdoor sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik di SMK Muhammadiyah Cangkringan, dengan dasar hasil
belajar peserta didik yang baik dalam pembelajaran yang
dilaksanakan di luar kelas (outdoor learning). Metode pendekatan
outdoor learning yaitu kegiatan pembelajaran yang dilakukan luar
kelas yang dapat menciptakan suasana kegiatan belajar lebih
menarik, dapat dilaksanakan kapan saja dan dimanapun tempatnya
dengan tetap mengikuti ketentuan pembelajaran yang ada dan
berdasarkan bukti yang real, dimana materi yang disampaikan
dialami secara langsung oleh siswa dengan keadaan lingkungan
secara langsung. Hal tersebut adalah sebuah sistem yang dapat
membentuk ekstensi dari banyak persentase atau pernyataan di
dalamnya. Tingkat keaktifan peserta didik yang baik dapat
menunjang kelancaran penerapan metode pembelajaran pendidikan
agama Islam secara outdoor. Metode pembelajaran pendidikan
agama Islam yang dilaksanakan di luar kelas (outdoor learning)
dapat menghilangkan rasa jenuh peserta didik terhadap metode
pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas (indoor learning).
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PENDAHULUAN

Di dalam UUD Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 di jelaskan mengenai peran dari
pendidikan nasional adalah membentuk dan mengembangkan karakter siswa dan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut potensi penuh yang dimiliki oleh
siswa sangat diperlukan, sehingga bisa memicu cara berfikir yang lebih analitis, cara berpikir mekanis
serta siswa dapat menyelesaikan suatu permasalahan secara bersama (Nurita & Prastiwi, 2016).
Pendidikan adalah sebuah bentuk usaha bangsa guna meningkatkan kualitas SDA (sumber daya
manusia). Pendidikan dalam bentuk sebuah pembelajaran dapat menunjang generasi bangsa untuk
bisa bersaing di era globalisasi.

Model pembelajaran kontekstual menurut para pakar merupakan sebuah model pembelajaran
yang dapat digunakan pendidik dalam menyampaikan pembelajaran yang disajikan saat itu sesuai
keadaan dunia pendidikan yang nyata (Pertiwi, 2020).
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Metode pembelajaran secara langsung merupakan salah satu jenis metode pembelajaran yang
bisa digunakan oleh seorang pendidik dalam menyampaikan pembelajaran yang mereka sampaikan
dalam situasi nyata siswa menggunakan 7 (tujuh) komponen utama sebuah pendidikan, dan
menekankan pada siswa untuk mengamalkan dan menerapkan pengetahuan di dalam kehidupan
bermasyarakat. Interaksi sosial antara: komunikasi, konstruktivisme, kelompok, pendidikan,
pemodelan, penilaian otentik, inkuiri, dan refleksi (Kadir, 2013).

Dalam meningkatkan efektivitas, model pendekatan pembelajaran akan lebih efektif jikalau
dipadukan dengan suatu pendekatan pembelajaran. Contohnya adalah dengan pendekatan
pembelajaran diluar kelas atau biasa disebut dengan outdoor learning.

Pendekatan outdoor learning adalah suatu metode pendekatan pembelajaran yang
dilaksanakan di luar kelas, dimana di dalamnya meningkatkan kemampuan dan melibatkan
pengalaman belajar siswa. Pembelajaran secara outdoor merupakan kegiatan belajar diluar kelas yang
mana dapat menciptakan suasana kegiatan belajar menjadi lebih menarik. Kegiatan belajar mengajar
yang dapat dilaksanakan kapanpun dan dimanapun dengan tetap mengikuti pembelajaran yang ada
dan berdasarkan bukti nyata, yang mana materi pembelajaran yang diberikan langsung menggunakan
kegiatan belajar secara langsung. Hal tersebut adalah suatu sistem dalam merancang ekstensi dari
berbagai persentase atau pernyataan dalam memorinya. Oleh sebab itu apabila disejajarkan dengan
perbandingan keterbatasan siswa dalam mempelajari yang dilakukan di dalam kelas (indoor
learning), siswa dapat mempelajari materi yang disampaikan secara lebih spesifik menggunakan
objek yang ada (Setiyorini, 2018). Oleh karena itu, tujuan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu guna
mengetahui tingkat efektivitas bentuk pendekatan pembelajaran pendidikan agama Islam secara
kontekstual menggunakan metode pembelajaran diluar kelas atau outdoor learning yang dapat
mempengaruhi  hasil pembelajaran siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah
Cangkringan.

Di dalam melaksanakan sebuah pembelajaran tentunya kita sebagai seorang pendidik selalu
menginginkan hasil pembelajaran yang baik. Untuk mencapai tujuan tersebut, tentunya kita harus
memilih metode pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan lingkungan pendidikan yang kita
hadapi sehingga tujuan awal dari kegiatan belajar mengajar tersebut tercapai. Metode pembelajaran
secara outdoor dinilai lebih efektif dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Cangkringan. Dikarenakan
lingkungan pendidikan dan karakteristik peserta didik lebih berminat terhadap pembelajaran secara
outdoor. Artikel ini ditulis untuk mengetahui tingkat efektivitas metode pembelajaran secara outdoor
guna mengembangkan tingkat hasil siswa di SMK Muhammadiyah Cangkringan.

Tingkat keaktifan peserta didik pun sangat membantu di dalam aktualisasi program
pembelajaran pendidikan agama Islam di luar ruangan kelas (outdoor learning). Dimana para peserta
didik lebih bersemangat mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di luar ruangan kelas seperti,
praktek otomotif, tata boga, bisnis kendaraan sepeda motor, dan akuntansi. Pada kegiatan-kegiatan
tersebut terbukti hasil belajar peserta didik lebih bagus atau sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Sehingga, penerapan metode pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di luar
ruangan (outdoor learning) dapat dikolaborasikan dengan tingkat keaktifan siswa yang bagus
sehingga penerapan model pembelajaran pendidikan agama Islam secara outdoor dapat lebih
maksimal di dalam pelaksanaannya.

METODE

Metode penelitian kualitatif berasal dari ilmuan sosiologi dan antropologi. Para ilmuwan
tersebut berupaya memahami bagaimana bentuk usaha seseorang dalam memberikan makna pada
dunia. Bagi mereka, dunia dan lingkupnya bisa dipelajari secara ilmiah.

Universitas Chicago, memiliki peran yang sangat besar terhadap proses pertumbuhan
berkembangnya metode penelitian ini. Yang dimana Pada awalnya terdapat banyak perbedaan
pendapat diantara para ilmuwan terhadap bagaimana cara menerapkan metode penelitian secara
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ilmiah tersebut. Akan Tetapi para ilmuwan bisa mengatasi perbedaaan pendapat tersebut karena di
dalamnya persamaan lebih mendominasi dari pada perbedaan.

Pertama, para ilmuwan mempunyai kepercayaan bahwasanya kehidupan terdapat pengertian
simbol yang dipakai. Kemudian, hubungan sesama manusia terjadi disebabkan oleh terdapatnya
unsur interaksi sosial. Orang lain mengetahui diri nya dikarenakan ada pihak lainya yang
menyampaikan informasi mengenai dirinya.hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh terjadinya
komunikas umat manusia. Sehingga interaksi sosial yang sama juga yang memungkinkan mereka
mengenal sesama.

Kedua, para ilmuwan menekankan penyatuan data secara langsung tanpa melalui perantara
didalam pengumpulan data.

Ketiga, para ilmuwan juga menekankan pendekatan secara menyeluruh dan tidak terpisah.
sebuah problematika tidak bisa dipahami dengan mudah apabila terlepas dari kontekstual, keadaan,
berada, dan hidup.

Keempat, pernyataan masyarakat atau diri sendiri merupakan produk sosial, tidak ada
pendapat ataupun pemikiran yang bebas dari tempat dan kondisi dimana orang itu berada, berasal,
dan lingkungan sekelilingnya.

Keunggulan penelitian dengan metode kualitatif.

pertama yaitu data yang didapat lebih menyeluruh dikarenakan berdasarkan realita, fakta dan
peristiwa. Sehingga tidak bentuk rekayasa seseorang itu sendiri. Peneliti termasuk dalam konteks
tempat penelitian dilaksanakan tanpa adanya prasangka praduga, ataupun konsep. Jadi peneliti tidak
berapriori.

Kedua, pembahasan mendasar dan menyeluruh, dikarenakan datanya di gali secara mendasar.

Keunggulan lain dari metode ini yaitu bersifat terbuka dan tidak terpaku terhadap satu
pendapat pada hal tersebut pernyataan dan informasi di berikan oleh partisipan.

Kegiatan penelitian (observasi) yang telah dilaksanakan menggunakan metode penelitian
secara kualitatif yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Cangkringan pada tanggal 7 Agustus
2023- 17 Agustus 2023. Penelitian ini melibatkan peserta didik sebagai objek utama dari penelitian
yang akan menjadi hasil penelitian dengan beberapa alat yang menunjang atas terlaksananya
penelitian ini seperti buku, hasil pembelajaran peserta didik.

Pada penelitian yang telah dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Cangkringan, pemilihan
metode pendidikan agama Islam secara outdoor learning dapat meningkatkan efektivitas atas
keberlangsungan kegiatan belajar mengajar yang telah berlangsung.

DISKUSI

Penerapan model pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di luar kelas
(outdoor learning) dalam menentukan tingkat efektivitas dari metode tersebut dengan cara
melakukan penelitian yang menggunakan metode penelitian kualitatif.

Hasil penemuan atas penelitian yang telah dilaksanakan di SMK Muhammadiyah
Cangkringan dimana di dalam penelitian tersebut peserta didik menjadi objek utama penelitian.

Model pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di luar ruangan lebih
memiliki daya tarik minat para siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Menurut
beberapa peserta didik mereka lebih berminat mengikuti kegiatan pembelajaran pendidikan agama
Islam secara outdoor. Dikarenakan apabila kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara outdoor
dapat menghilangkan rasa jenuh siswa dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung.

Menurut hasil penelitian, disaat melaksanakan penelitian metode pembelajaran pendidikan
agama Islam lebih efektif apabila menerapkan metode pembelajaran yang dilaksanakan di luar
ruangan (outdoor learning). Dimana para siswa lebih mudah di dalam menangkap materi yang
disampaikan oleh pendidik serta dapat mengurangi rasa jenuh atas siswa pada pembelajaran yang
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dilaksanakan di dalam ruangan (indoor learning). Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di luar
kelas (outdoor learning) para peserta didik dapat mengetahui/memahami materi yang disampaikan
oleh pendidik secara menyeluruh baik secara teori maupun praktek.

KESIMPULAN

Metode pendekatan pembelajaran di luar kelas (outdoor learning) yaitu bentuk sebuah kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas yang dimana melibatkan kemampuan belajar siswa dan
pengalaman siswa di dalamnya. Metode pendekatan outdoor learning yaitu kegiatan pembelajaran
yang dilakukan luar kelas yang dapat menciptakan suasana kegiatan belajar lebih menarik, dapat
dilaksanakan kapan saja dan dimanapun tempatnya dengan tetap mengikuti ketentuan pembelajaran
yang ada dan berdasarkan bukti yang real, dimana materi yang disampaikan dialami secara langsung
oleh siswa dengan keadaan lingkungan secara langsung. Hal tersebut adalah sebuah sistem yang dapat
membentuk ekstensi dari banyak persentase atau pernyataan di dalamnya. Oleh sebab itu
dibandingkan pada keterbatasan belajar siswa di dalam kelas (indoor learning), siswa dapat
melaksanakan pembelajaran secara langsung melalui objek yang ada. Dengan demikian, tujuan dari
pelaksanaan penelitian ini yaitu guna mengetahui tingkat keefektifan bentuk pembelajaran
kontekstual dengan metode pendekatan outdoor learning terhadap kemampuan penyelesaian
problematika siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah Cangkringan. Efektivitas
penggunaan metode pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK Muhammadiyah Cangkringan
dapat dinilai lebih tertuju/ efektif dengan menggunakan metode pembelajaran di luar kelas (outdoor
learning). Metode pembelajaran pendidikan agama Islam di luar kelas (outdoor learning) dapat
dicontohkan seperti praktek khutbah Jum'at, shalat, wudhu, mengurus jenazah dan sebagainya.
Menganggap metode pembelajaran pendidikan agama Islam secara outdoor dinilai lebih efektif,
karena metode pembelajaran ini dapat diterima dengan mudah oleh para peserta didik. Metode
Pembelajaran yang di dalam pelaksanaannya dapat menghilangkan rasa jenuh pada peserta didik
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas (indoor learning)
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